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BAB V 

PENUTUP 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada 

bagian sebelumnya, disimpulkan bahwa gerakan kedua "Sonata for Two Pianos in 

D Major (K. 448)" karya W.A. Mozart memiliki karakteristik musikologis yang 

mendukung penurunan kecemasan. Elemen-elemen seperti melodi, harmoni, ritme, 

dinamika, dan struktur memainkan peran penting dalam menciptakan efek 

terapeutik. Melodi yang lembut, mengalir, dengan rata-rata pitch di atas C5 

memberikan kesan keindahan, keceriaan, dan energi positif. Kontur melodi yang 

lembut dan repetitif mendukung stabilitas dan menimbulkan perasaan tenang. 

Harmoni konsonan sederhana turut menghasilkan perasaan optimisme dan 

keseimbangan emosional. Ritme yang teratur dengan tempo sedang (sekitar 60–80 

BPM) menyerupai ritme biologis tubuh seperti denyut jantung, menciptakan rasa 

sinkronisasi antara musik dan fisiologi pendengar. Perubahan dinamika yang halus 

dan bertahap mencegah kejutan atau gangguan, menciptakan alur yang mendukung 

fokus dan relaksasi. Selain itu, pola ternary melalui bentuk sonata dalam gerakan 

ini menyajikan struktur yang logis dan terorganisir, memungkinkan pendengar 

mengikuti perjalanan musikal dengan mudah. Unsur restatement dalam pola 

struktural membatasi ide musikal yang kompleks, membantu menghindari stimulasi 

berlebih dan mendukung keadaan relaksasi. Secara keseluruhan, elemen-elemen ini 

menciptakan pengalaman emosional  yang  stabil,  terorganisir,  dan  menenangkan,
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mendukung penurunan tingkat kecemasan. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

karya Mozart, khususnya gerakan kedua sonata ini, memiliki relevansi kuat untuk 

diterapkan dalam terapi musik dan intervensi berbasis musik untuk kesejahteraan 

mental. 

 

B. Saran 

Penelitian ini menyarankan beberapa langkah penting untuk 

pengembangan lebih lanjut. Pertama, gerakan kedua “Sonata for Two Pianos in D 

Major (K. 448)” direkomendasikan untuk digunakan dalam terapi musik atau 

program relaksasi. Hal ini menjadi suatu pendekatan alternatif dalam mendukung 

kesehatan mental. Kedua, temuan ini memiliki implikasi signifikan bagi pendidikan 

musik, terutama dalam meningkatkan pemahaman tentang hubungan antara musik 

dan emosi. Lebih lanjut, diperlukan penelitian tambahan yang melibatkan 

eksperimen langsung untuk menguji kontribusi karakteristik struktural musikologis 

karya ini pada individu dengan kecemasan. Hal tersebut dapat memberikan bukti 

empiris yang lebih kuat mengenai manfatnya. 
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